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1. Latar Belakang Masalah  

Pada perusahaan dalam kegiatan operasional sehari-hari terdapat 

kebutuhan peralatan yang bersifat relatif kecil untuk menunjang kinerja pekerjaan 

perusahaan. Penunjang kebutuhan peralatan tersebut perusahaan sering kali 

memerlukan pengeluarkan dana. Dan keperluan dana harus segera dibayarkan 

agar operasional perusahaan berjalan dengan lancar serta dana tersebut tidak 

praktis apabila dengan menggunakan cek. Namun kebutuhan dana tersebut harus 

direncanakan sebelumnya agar terorganisir dengan baik serta kebutuhan dana 

tersebut harus tersedia dananya secara tunai apabila sewaktu-waktu dana tersebut 

dibutuhkan oleh perusahaan untuk kegiatan operasional perusahaan.  

Kas kecil merupakan dana yang disediakan oleh perusahaan dalam 

kebutuhan dan yang relatif kecil dan kurang efektif serta ekonomis apabila 

menggunakan cek. Dana kas kecil merupakan dana yang sangat berfungsi untuk 

kelancaran kegiatan operasional sehari-hari perusahaan. Karena apabila 

mengeluarkan dana dengan menggunakan cek memerlukan waktu yang cukup 

lama, sedangkan kebutuhan akan operasional tersebut harus dibayarkan 

secepatnya. 

Apabila dana kas kecil pada suatu perusahaan telah terjadi kekurangan dan 

tidak mempunyai kas kecil maka dapat berdampak pada kegiatan operasional 

perusahaan. Dalam kegiatan kas kecil perusahan harus menetapkan metode yang 

sesuai dengan kebutuhan kas kecil perusahaannya agar tidak terjadi 

ketidakseimbangan antara kebutuhan operasional perusahaan dengan apa yang 

sudah perusahaan tetapkan tentang perlakuan kas kecil. Maka dari itu kas kecil
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harus diakui, dicatat dan disajikan dalam laporan keuangan untuk keperluan pihak 

internal maupun eksternal.  

Dalam pengakuan, pencatatan dan penyajian kas kecil pada perusahaan 

tidak hanya berdasarkan kebijakan yang diterapkan oleh peruhasaan namun juga 

berdasarkan standar akuntansi keuangan yang digunakan oleh perusahaan. Maka 

dari itu perusahaan sejak awal berdirinya harus menetapkan menggunakan standar 

akuntansi keuangan yang cocok dengan perusahaan dan jenis usahanya. PDAM 

Surya Sembada Kota Surabaya merupakan suatu perusahaan milik daerah yang 

bergerak dalam bidang pendistribusian air bersih serta air minum kota Surabaya. 

Berdasarkan hal tersebut timbul rasa keingintahuan yang tinggi bagaimana PDAM 

Surya Sembada Kota Surabaya sebagai perusahaan milik daerah mengelola kas 

kecil dalam operasional perusahaan sehari-hari.  

Setelah memperhatikan hal-hal tersebut diatas penyusun tertarik untuk 

memilih judul “ Perlakuan Akuntansi Atas Kas Kecil Berdasarkan SAK 

ETAP Pada PDAM Surya Sembada Kota Surabaya ” agar dapat mengetahui 

lebih lanjut tentang pengukuran, pencatatan dan pelaporan atas kas kecil 

berdasarkan SAK ETAP pada PDAM Surya Sembada Kota Surabaya. 

 

2. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini agar dapat mengkaji bagaimana pengakuan, 

pengukuran, pencatatan dan pelaporan atas kas kecil berdasarkan SAK ETAP 

pada PDAM Surya Sembada Kota Surabaya dan kesesuaian penerapan dengan 

standar akuntansi yang berlaku saat ini. 
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3. Manfaat Penelitian  

a. Bagi Penulis  

Dapat menambah wawasan pengetahuan serta memperoleh gambaran 

secara jelas bagaimana pengakuan, pengukuran, pencatatan dan pelaporan atas kas 

kecil pada PDAM Surya Sembada Kota Surabaya. 

b. Bagi Perusahaan  

Sebagai bahan pertimbangan dimasa depan bagi perusahaan dalam 

kaitannya dengan perlakuan akuntansi atas kas kecil serta dapat menjadikan 

masukan bagi perusahaan untuk bahan pertimbangan dalam mengatasi persoalan 

perlakuan akuntansi atas kas kecil dalam perusahaan.  

c. Bagi Pembaca 

Memberikan informasi dan ilmu pengetahuan yang berguna bagi pembaca 

yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut. 

d. Bagi STIE Perbanas Surabaya 

Dapat menambah koleksi perpustakaan STIE Perbanas Surabaya dan juga 

sebagai referensi bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian dengan tema 

yang sama, sehingga penelitian selanjutnya memiliki kualitas yang lebih bagus 

dari sebelumnya. 

 

4. Metode Penelitian  

a. Metode interview atau wawancara 

Suatu metode mengumpulkan data dengan cara mewawancarai atau tanya 

jawab dengan pihak yang terkait dalam perusahaan. 
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b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan sumber data penelitian diperoleh penyusun 

secara tidak langsung melaui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 

yang bersangkutan). Metode pengumpulan data yang berupa catatan, bukti, 

laporan historical yang tersusun dalam data documenter yang berhubungan 

dengan kas kecil  dan berhubungan dengan pihak internal perusahaan. 

c. Studi ke Perpustakaan  

Merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh 

informasi lebih luas tentang Kas Kecil agar hasil penelitian menjadi relevan dan 

akurat. 

 

5. Subyek penelitan 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Surya Sembada adalah 

perusahaan yang bergerak dalam bidang pendistribusian air bersih serta air 

minum. PDAM sendiri juga melaksanakan pelayanan kepada masyarakat dalam 

bidang perbaikan saluran air. Pada PDAM Surya Sembada Kota Surabaya juga 

mempunyai ruang lingkup usaha antara lain memproduksi air minum, 

mendistribusikan air minum kepada pelanggan, mendirikan, membangun, 

dan/atau mengelola instalasi pengolahan, serta jaringan distribusi air minum, 

melakukan usaha lain yang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-

undangan. 

 

 



5 
 

 

 

6. Pembahasan  

Pada PDAM Surya Sembada Kota Surabaya semua proses transaksi yang 

berkaitan dengan kas kecil dikendalikan oleh seksi kas kecil. Pada PDAM Surya 

Sembada Kota Surabaya menetapkan biaya yang termasuk dalam biaya kas kecil adalah 

biaya yang mempunyai sifat transaksi dibawah Rp 500.000 pada setiap bagian dan 

merupakan transaksi yang tidak bisa melalui Surat Perintah Mengeluarkan Uang (SPMU) 

karena nominalnya tidak terlalu besar. Adapun kebijakan awal jumlah nominal kas kecil 

pada PDAM Surya Sembada Kota Surabaya yaitu menetapkan dana yang tersedia pada 

brankas kas sebesar Rp 10.000.000 (sepuluh juta rupiah). Metode yang digunakan oleh 

PDAM Surya Sembada Kota Surabaya adalah metode Imprest. Pada pengisian kembali 

Seksi Kas Kecil akan mengumpulkan bukti-bukti pengeluaran uang kas kecil 

hingga mendekati Rp 5.000.000 dan nantinya akan dibuat pengisian kembali kas 

kecil. Adapun berkas-berkas yang diperlukan untuk permintaan pengeluaran kas 

kecil adalah Bukti Pengeluaran Uang, Surat Pengajuan Pembelian Barang, Berita 

Acara Pekerjaan Selesai, Nota Pembelian, Kwitansi, Surat Permohonan 

Pembayaran Melalui Kas Kecil, Rekapitulasi Biaya, Dokumentasi atau Foto 

Barang  

 

7. Kesimpulan  

Selama penelitian pada PDAM Surya Sembada Kota Surabaya dalam 

pengelolaan kas kecil menggunakan metode imprest atau system dana tetap. 

Adapun kebijakan perusahaan tentang pengisian kembali kas kecil yaitu Seksi Kas 

Kecil akan mengumpulkan bukti-bukti pengeluaran uang kas kecil hingga 

mendekati Rp 5.000.000 dan nantinya akan dibuat pengisian kembali kas kecil. 
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